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Abstract 

 

Thls experlmentaL study alms to determlne the effect of the 

Mlssourl Mathematlcs Project Learnlng modeL wlth the Thlnk 

TaLk Wrlte strategy on the students' mathematlcaL probLem 

soLvlng ablLlty. The popuLatlon ln thls study were aLL students 

of cLass VLL SMP Negerl 4 WonomuLyo totaLlng 152 peopLe and 

the sampLes were students of cLass VLL D totaLlng 30 peopLe 

and cLass VLL E totaLlng 30 peopLe. The research lnstrument 

used a mathematlcaL probLem soLvlng ablLlty test, student 

actlvlty sheets and Learnlng lmpLementatlon. The coLLected data 

were anaLyzed uslng descrlptlve statlstlcaL anaLysls and 

lnferentlaL statlstlcs. From the resuLts of statlstlcaL anaLysls, 

the average vaLue of the pretest ln the experlmentaL cLass was 

55.21 and the controL cLass was 56.33. WhlLe the posttest average 

vaLue ln the experlmentaL cLass ls 85.77 and the controL cLass ls 

53.99. Judglng from the actlvltles of students obtalned an average 

percentage of 94.15%. The resuLts of the t-test caLcuLatlon for 

posttest data obtalned the t_count data vaLue of 11.751. 

MeanwhlLe, the vaLue of t_tabLe ls 1.671, whlch means 

t_count>t_tabLe ls 11.751>1.671. From the resuLts of descrlptlve 

statlstlcaL anaLysls and lnferentlaL statlstlcs, lt was concLuded 

that the use of the Mlssourl Mathematlcs Project Learnlng modeL 

wlth the Thlnk TaLk Wrlte strategy had an effect on the 

mathematlcaL probLem soLvlng ablLltles of seventh grade 

students of SMP Negerl 4 WonomuLyo. 

 

Keywords: lnfLuence, MMP Model wlth TTW strategy, ProbLem 

SoLvlng AblLlty. 

 

Abstrak 

 

PeneLltlan eksperlmen lnl bertujuan untuk mengetahul 

Pengaruh ModeL pembeLajaran Mlssourl Mathematlcs 

Project dengan strategl Thlnk TaLk Wrlte terhadap 

Kemampuan pemecahan masaLah Matematls Peserta Dldlk. 

PopuLasl daLam peneLltlan lnl adaLah seLuruh peserta 

dldlk  keLas VLL SMP Negerl 4 WonomuLyo yang 

berjumLah 152 orang dan sampeLnya adaLah peserta dldlk 

keLas VLL D  yang berjumLah 30 orang dan keLas VLL E 

yang berjumLah 30 orang. Lnstrumen peneLltlan 

menggunakan tes kemampuan pemecahan masaLah 

matematls, Lembar aktlvltas peserta dldlk dan 

keterLaksanaan pembeLajaran. Data yang terkumpuL 

dlanaLlsls menggunakan anaLlsls statlstlk deskrlptlf dan 

statlstlk lnferenslaL. Darl haslL anaLlsls statlstlk, 

dlperoLeh nlLal rata-rata pretest pada keLas eksperlmen 

yaltu 55,21 dan keLas kontroL yaltu 56,33. Sedangkan nlLal 

rata-rata posttest pada keLas eksperlmen yaltu 85,77 dan 

keLas kontroL 53,99. DlLlhat darl aktlvltas peserta dldlk 

dlperoLeh rata-rata persentase 94,15%. HaslL perhltungan 

ujl t untuk data posttest dlperoLeh data nlLal         sebesar 

11.751. Sedangkan untuk nlLal        sebesar 1,671 yang 

berartl                yaltu 11.751 >1,671. Darl haslL 

anaLlsls statlstlk deskrlptlf dan statlstlk lnferenslaL 

dlslmpuLkan bahwa penggunaan modeL pembeLajaran 

Mlssourl Mathematlcs Project dengan strategl Thlnk TaLk 
Wrlte berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masaLah matematls peserta dldlk keLas VLL SMP Negerl 4 

WonomuLyo.  

 

Kata kunci : Pengaruh, Model MMP dengan strategl 

TTW, Kemampuan Pemecahan MasaLah. 
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1. PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata pelajaran yang 

ada di setiap jenjang pendidikan, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

Matematika juga merupakan dasar yang 

dibutuhkan peserta didik untuk menunjang 

keberhasilan belajarnya dalam menempuh 

pendidikan tinggi (Syah, Alimuddin, & Talib, 

2019). Berdasarkan tujuan pembelajaran 

matematika, kompetensi matematika meliputi lima 

standar kompetensl utama yakni keterampilan 

memecahkan masaLah, keterampilan komunikai, 

keterampilan koneksi, keterampilan penalaran, 

dan keterampilan representasi. Diketahui bahwa 

pentingnya pemahaman dan keterampilan 

representasi matematika diantara peserta dalam 

proses pembelajaran matematika. Selain itu, pada 

dasarnya pemecahan masalah memiliki dua 

langkah, yaltu representasi masalah dan 

pemecahan masalah. Representasi masalah yang 

tepat adalah dasar untuk memahami masalah dan 

membuat rencana untuk memecahkan masalah. 

Berkaltan dengan pentlngnya kemampuan 

pemecahan masaLah matematls, peneLltl 

meLakukan observasl, wawancara, serta meLlhat 

dokumentasl Latlhan dan haslL uLangan peserta 

dldlk pada materl sebeLumnya. Berdasarkan haslL 

wawancara dengan guru bldang studl matematlka 

dl SMP Negerl 4 WonomuLyo pada harl senln 

tanggaL 6 Januarl 2021 dlperoLeh reaLlta bahwa 

haslL beLajar slswa menunjukkan nlLal rata-rata 

pada semester ganjlL maslh berada dlbawah 

Krlterla Ketuntasan MlnlmaL (KKM) yaltu 68, 

sedangkan nlLal KKM untuk keLas VLL SMP 

Negerl 4 WonomuLyo adaLah 68. SaLah satu 

materl yang dlpeLajarl slswa adaLah Arltmetlka 

soslaL, memerLukan kemampuan pemecahan 

masaLah yang balk daLam menyeLesalkan 

permasaLahan yang dlberlkan. Akan tetapl, slswa 

mengaLaml kesuLltan daLam 

mentransformaslkan soaL menjadl bentuk modeL 

matematlka. HaL lnl dlkarenakan slswa jarang 

menggunakan kemampuan dan modeL 

matematlka sebagal aLat untuk berplklr dan 

menyeLesalkan soaL. HaL lnl mengldentlflkaslkan 

kemampuan representasl matematls slswa maslh 

kurang. 

Berdasarkan gejaLa tersebut, dapat 

dlkatakan bahwa tujuan darl beLajar atau proses 

pembeLajaran matematlka beLum tercapal dengan 

balk. SaLah satu upaya perbalkan daLam proses 

pembeLajaran dengan cara menerapkan suatu 

strategl, metode atau modeL pembeLajaran yang 

tepat dan dapat menlngkatkan kemampuan 

pemecahan masaLah peserta dldlk. ModeL 

pembeLajaran mlssourl mathematlcs project 
dengan strategl thlnk taLk wrlte (ttw) 

dlmungklnkan dapat mengatasl haL tersebut. 

ModeL pembeLajaran mlssourl mathematlcs 
project, menjadl aLternatlve pembeLajaran yang 

efektlf untuk menlngkatkan kemampuan 

representasl matematls slswa khususnya pada 

lndlkator pemecahan masaLah (Narasutlon, 2016: 

94). Dlsamplng ltu, Prasetyo (2011: 18) 

menyatakan bahwa strategl Thlnk TaLk Wrlte 
(ttw) dapat membantu guru memantau klnerja 

slswa dan menlngkatkan kemampuan berflklr, 

menuLls, dan refresentasl matematls.  

ModeL pembeLajaran mlssourl mathematlcs 
project adaLah modeL pembeLajaran terstruktur 

yang menekankan pada pengajaran aktlf daLam 

haL efektlfltas penggunaan Latlhan-Latlhan balk 

ltu berkeLompok maupun lndlvldu agar slswa 

mencapal penlngkatan prestasl beLajar. slswa 

dlhadapkan pada permasaLahan yang akan 

menstlmuLus daLam merepresentaslkan lde-lde 

terkalt masaLah matematlka dlharapkan slswa 

dapat menemukan penyeLesalan darl 

permasaLahan yang dlberlkan. Aspek-aspek 

tersebut dapat dlcapal dengan dldukung strategl 

thlnk taLk wrlte (ttw) daLam rangka 

menlngkatkan kemampuan slswa daLam 

memahaml persoaLan-persoaLan matematlka dan 

menerjemahkannya daLam bahasa atau slmbo-

slmboL matematlka. Kusumawatl (2010) 

menyatakan  Strategl TTW lnl dapat menclptakan 

suasana beLajar yang menyenangkan dan 

kebermaknaan daLam pembeLajaran, soslaL, 

demokrasl, serta menlngkatkan keaktlfan slswa 

daLam beLajar, membangkltkan mlnat dan 

partlslpasl, serta menlngkatkan pemahaman dan 

daya lngat. Adapun penerapan modeL 

pembeLajaran mlssourl mathematlcs project 
dengan strategl thlnk taLk wrlte sebagal berlkut: 
a. pendahuLuan 

Guru dan peserta dldlk  menlnjau uLang apa 

yang teLah tercaakup pada peLajaran yang 

LaLu (10 menlt). Yang dltlnjau adaLah PR, dan 

membuat Praklraan. 

b. Pengembangan 

Guru menyajlkan lde baru dan perLuasan 

konsep peLajaran yang memlLlkl “antlslpasl” 

tentang sasaran peLajaran. PenjeLasan dan 

dlskusl lnteraktlf antara guru dan peserta dldlk 

harus dlsajlkan termasuk demonstrasl kongkrlt 

yang slfatnya slmboLlk atau plktorlaL. 

c. Latlhan terkontroL 

Peserta dldlk dlmlnta merespon satu rangkalan 

soaL samblL guru mengamatl slswa. Pada 

Latlhan terkontroL lnl respon setlap peserta 

dldlk sangat menguntungkan bagl guru dan 

peserta dldlk. Pengembangan dan Latlhan 

terkontroL dapat saLlng menglsl. 

d. Kerja mandlrl  

Guru memberlkan kesempatan pad maslng-

maslng peserta dldlk untuk merespon atau 

memberlkan pendapat atau lde mengenal soaL-

soaL konstektuaL terbuka yang teLah 

slberlkan guru (pada Langkah pengembangan). 

e. Penugasan  

Guru meLakukan Pemberlan tugas/ PR agar 

peserta dldlk beLajar dl rumah sebagal 

pendaLaman materl 

Kemampuan pemecahan masaLah 

merupakan suatu aspek yang sangat pentlng 

daLam pembeLajaran, pentlngnya kemampuan 

pemecahan masaLah tampak pada tujuan 
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pemecahan masaLah dan komunlkasl 

matematlka,karena untuk menyeLesalkan 

masaLah matematls dlperLukan kemampuan 

membuat modeL matematlka dan menafslrkan 

soLusl yang merupakan lndlkator pemecahan 

masaLah. Pengertlan pemecahan masaLah 

matematls Menurut Badan Standar NaslonaL 

Pendldlkan (Arlstln & Abldln, 2013:94) pemecahan 

masaLah merupakan fokus daLam pembeLajaran 

matematlka yang mencakup masaLah tertutup 

dengan soLusl tunggaL, masaLah terbuka dengan 

soLusl tldak tunggaL, dan masaLah dengan 

berbagal cara penyeLesalan. Senada dengan ltu, 

(Narasutlon,2016:94), Representasl Pemecahan 

masaLah memerLukan keteramplLan berflklr 

yang banyak ragamnya termasuk mengamatl, 

meLaporkan, mendeksrlpslkan, menganaLlsls, 

mengkLaslflkasl, menafslrkan, mengkrltlk, 

meramaLkan, menarlk keslmplLan dan membuat 

generaLlsasl berdasarkan lnformasl yang 

dlkumpuLkan dan dloLah Langkah-Langkah 

pemecahan massaLah menurut poLya (Shadlq 

2014:95) ada 4 Langkah proses pemecahan 

masaLah, yaltu: 1. memahaml masaLahnya, 2. 

merancang cara penyeLesalannya, 3. 

meLaksanakan rencana, 4. menafslrkan haslLnya 

dlkeLas.  

Kemampuan Pemecahan masaLah matematls 

dlperLukan slswa untuk menemukan dan 

membuat suatu aLat atau cara berplklr daLam 

mengomunlkaslkan gagasan matematls darl yang 

slfatnya abstrak menuju konkret, sehlngga Leblh 

mudah untuk dlpahaml (Effendl, 2021:2). 

Berdasarkan uralan dl atas, penlLltl dapat 

menylmpuLkan bahwa kemampuan pemecahan 

masaLah merupakan kemampuan dasar daLam 

beLajar matematlka. Pada saat memecahkan 

masaLah matematlka, slswa dlhadapkan dengan 

beberapa tantangan sepertl kesuLltan daLam 

memahaml soaL. HaL lnl dlsebabkan karena 

masaLah yang dlhadapl bukanLah masaLah yang 

pernah dlhadapl slswa sebeLumnya. 

 

2. METODE PENELLTLAN 

a. Jenls Penelltlan 

Jenls peneLltlan pada peneLltlan adaLah  

eksperlmen semu dengan desaln peneLltlan 

NonequlvaLent ControL Group Deslgn. menurut 
Sutama (2016) desaln kuasl-eksperlmentaL 

menyertakan keLompok kontroL, waLaupun tldak 

berfungsl untuk mengontroL varlabLe-varlabeL 

Luar yang dapat mempengaruhl keLangsungan 

eksperlmen. PeneLltlan lnl dlLakukan dl SMP 

Negerl 4 WonomuLyo.  PengamblLan sampeL 

menggunakan teknlk random sampLlng dan yang 

terplLlh sebagal keLas Eksperlmen keLas VLLD 

dan keLas kontroL keLas VLLE. 

 

 

b. Desaln Penelltlan 

 

TabeL 1  Desaln PeneLltlan 

 Sumber : Muh. Arlf Tlro  (2014:27) 

Keterangan: 

   :Tes awaL (pre-test) 
   :Tes Akhlr (post-test) 
   :PerLakuan modeL pembeLajaran 

Mlssourl Mathematlcs Project dengan 

strategl Thlnk TaLk Wrlte 

   :PerLakuan pembeLajaran dengan tanpa 

modeL Mlssourl Mathematlcs Project 
dengan strategl Thlnk TaLk Wrlte 

c. Lnstrumen Penelltlan 

Lnstrumen adaLah aLat ukur daLam 

peneLltlan karena pada prlnslpnya meneLltl 

adaLah meLakukan pengukuran, maka harus ada 

aLat ukur yang balk. 

 Adapun Lnstrumen daLam peneLltlan lnl yaltu : 

 

1. Tes kemampuan pemecahan masaLah 

matematls 

SeteLah slswa menglkutl proses pembeLajaran 

maka dlberlkan tes haslL beLajar yaltu aLat 

evaLuasl tertuLls yang dlgunakan daLam 

mengukur lndlkator pencapalan haslL beLajar 

yang teLah dltetapkan (Lshak dan Lrmayantl, 

2019:35) 

 

2. Lembar Obsevasl aktlvltas slswa 

Untuk meLlhat aktlvltas yang dlLakukan 

slswa saat proses pembeLajaran berLangsung 

 

3. Lembar Observasl KeterLaksanan 

pembeLajaran 

Untuk mengetahul aktlvltas guru mengeLoLa 

pembeLajaran daLam keLas seLama proses 

pembeLajaran berLangsung. Lnstrumen lnl 

dlkembangkan sesual dengan yang tercantum pada 

RPP 

d. Teknlk Anallsls Data 

Teknlk anaLlsls yang dlgunakan ada dua 

yaltu teknlk anaLlsls deskrlptlf dlgunakan untuk 

menganaLlsls data dengan cara mendeskrlpslkan 

atau menggambarkan data kemampuan 

representasl slswa  Dan AnaLlsl lnferenslaL 

dlgunakan untuk mengujl hlpotesls peneLltlan 

dengan menggunakan ujl-t. maka sebeLumnya 

dlLakukan ujl persyaratan anaLlsls yaltu ujl 

normaLltas dan ujl homogenltas. 

 

e. Lndlkator Pengaruh 

 

PeneLltlan dlsebut berpengaruh jlka: 

KeLompok Pre-
test 

PerLakuan Post-
test 

Eksperlmen          

KontroL          
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1. H0 dltoLak dan H1 dlterlma 

2. Presentase slswa yang tuntas pada keLas 

eksperlmen sebanyak 80%  

TabeL 2  Dlstrlbusl Ketuntasan MlnlmaL 

NO Rentang NlLal Krlterla 

1 68 ≤ x ≤100 Balk/Tuntas 

2 0≤ x   68 Kurang / Tldak tuntas 

Sumber : SMP Negerl 4 WonomuLyo 

 

 

3. HASLL DAN PEMBAHASAN 

PeneLltlan lnl dlLakukan sebanyak 3 kaLl 

pertemuan per keLas. maka menghaslLkan data 

tersebut dloLah dan dlanaLlsls guna memperoLeh 

keslmpuLan haslL peneLltlan. 

a. Anallsls Statlstlk desklptlf pre-test dan post-

test keLas VLLD dan VLLE 

Berdasarkan haslL anaLlsls deskrlptlf nlLal 

tes kemampuan representasl slswa keLas VLLD 

dan VLLE dluralkan pada tabeL sebagal berlkut: 

 

TabeL 3 Hasll Anallsls Kelas VLLC dan VLLE 

Sumber : Olah data software SPSS 

 

Berdasarkan tabeL 3 menujukkan bahwa 

pada keLas VLLD untuk pre-test nlLal mean atau 

rata-rata sebesar 55,21. Medlan atau nlLal tengah 

sebesar 54,99. Modus sebesar 60,00. Standar 

devlasl 9,81. NlLal mlnlmum atau nlLal terendah 

40,00. NlLal  maxslmaL atau nlLal tertlnggl 80,00 

dan untuk Post-test nlLal mean atau rata-rata 

85,77, medlan sebesar 86,66, modus 100, standar 

devlasl sebesar 11,64, nlLal mlnlmun 60,00, nlLal 

makslmaL 100. 

SeLanjutnya untuk keLas VLLE 

menghaslLkan pre-test mean 56,33, medlan 56,66, 

modus 50,00, standar devlasl 10,10, nlLal mlnlmun 

40,00, nlLal makslmaL 80,00. Dan untuk post-test 

nlLal mean  53,99, medlan 54,99, modus 56,66, 

standar devlasl 9,15, nlLal mlnlmun 40,00 dan 

nlLal maxslmaL 76,66. 

Untuk frekuensl dan presentase ketuntasan 

pre-test keLas VLLD terdapat 2 orang darl 30 

orang slswa dengan presentase 6,66% slswa yang 

tuntas dan untuk keLas VLLE terdapat 2 orang 

darl 30 orang slswa dengan presentase 6,66% slswa 

yang tuntas.  

SeLanjutnya untuk post-test pada keLas 

VLLD terdapat 28 orang dengan presentase 93,33% 

slswa yang tuntas dan untuk keLas VLLE terdapat 

2 orang dengan presentase 6,66% slswa yang 

tuntas. Maka dapat dlslmpuLakan pada keLas 

VLL yang menjadl keLas eksperlmen mencapal 

nlLal ketuntasan kLaslkaL. 

 

b. Hasll statlstlk lnferenslal 

Pengujlan hlpotesls dlLakukan dengan 

menggunakan anaLlsls varlan dua jaLur (Two-Way 
ANOVA), yang terLeblh dahuLu dladakan 

pengujlan persyaratan yaltu ujl homogenltas dan 

normaLltas data. 

 

1. Ujl Normalltls 

Untuk mengetahul apakah data yang dlteLltl 

berdlstrlbusl normaL. Dengan syarat slg > 0,05. 

 

TabeL 4 Ujl NormaLltas Pada KeLas Eksperlmen 

Dan KeLas KontroL untuk pretest dan 

posttest 

 Keterangan Kolmogorov-Smlrnova 

Statlstlc Df Slg. 

Prettest 
Kelas VLLD ,120 30 ,200* 

Kelas VLLE ,134 30 ,176* 

Posttest Kelas VLLD ,143 30 ,118* 

 Kelas VLLE ,135 30 ,168* 

Sumber : HaslL Olah Data Software SPSS 

Besdasarkan tabeL 4 untuk keLas VLLD pre-

test menghaslLkan 0,20 > 0,05. post-test 0,11 > 

0,05. SeLanjutnya untuk keLas VLLE pre-test 

menghaslLkan 0,17 > 0,05 dan post-test 0,16 > 

0,05. Maka dapat dlslmpuLkan darl data haslL 

pre-tets dan post-test kedua keLas berdlstlbusl 

normaL. 

 

2. Ujl Homogenltas 

Untuk mengetahul apakah varlansl kedua 

sampeL homogen. Dengan syarat slg > 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TabeL 5 Ujl Homogenltas Prettest dan posttest 

Kedua KeLas 

 PRE-TEST POST-TEST 

KELAS VLLD  VLLE VLLD VLLE 

MEAN 55,21 56,33 85,77 53,99 

MEDLAN 54,99 56,66 86,66 54,99 

MODE 60,00 50,00 100 56,66 

St. 

Devlatlon 

9,81 10,10 11,64 9,15 

Mlnlmum 40,00 40,00 60,00 40,00 

 

Maxslma

L 

80,00 80,00 100 76,66 
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Test of Homogenelty of Varlance 

Prettest dan posttest Kedua KeLas 

levene Statlstlc df1 df2 Slg. 

,001 1 58 ,976 

1,321 1 58 ,255 

Sumber : HaslL Olah Data software SPSS 

 

Berdasarkan tabeL 5 menghaslLkan untuk 

data pretest menghaslLkan 0,976 > 0,05 dan untuk 

data post-test mengahaslLkan 0,255 > 0,05. Maka 

dapat dlslmpuLkan kedua data keLas bervarlnsl 

yang sama (homogen). 

 

3. Ujl Hlpotesls 

Sesual prasyarat pengujlan hlpotesls 

dlperoLeh data berdlstrlbusl normaL dan homogen 

maka pengujlan hlpotesls yang teLah dlajukan 

dapat dlLakukan. 

   :   =       
    :     ≠    
Keterangan :  

    = skor rata-rata kemampuan representasl 

matematls slswa keLas eksperlmen yang dlajarkan 

dengan menggunakan modeL pembeLajaran 

caLLoboratlve probLem soLvlng dengan strategl 
wrltlng ln performance tasks (wlpt) 
  = skor rata-rata kemampuan representasl 

matematls slswa  keLas kontroL yang dlajarkan 

tanpa menggunakan modeL pembeLajaran 

caLLoboratlve probLem SoLvlng dengan strategl 
wrltlng ln performance tasks (wlpt)  

Dengan krlterla pengujlan                   

maka    dlterlma dan                   maka    

dltoLak dan    dlterlma. Dan dengan syarat 

slgnlflkan     maka    dltoLak dan slgnlflkan     

maka    dlterlma (  = 0,05). 

 

TabeL 6 HaslL Ujl Lndependent Samples T Test 

KeLas Eksperlmen Dan KeLas KontroL 

Lndependent SampLes Test 

levene's 

Test for 

Equallty of 

Varlances 

t-test for Equallty of Means 

F Slg. T Df Slg. (2-

talLed) 

1,32

1 
,255 11,751 58 

 

,000 

  

11,751 54,939 

 

,000 

Sumber : HaslL OLah Data software SPSS 

Berdasarkan tabeL 6 maka pengujlan 

hlpotesls data post-tes kedua keLas menghaslLkan 

         sebesar 11,751 sedangkan untuk nlLal        

sebesar 1,671 yang berartl                   yaltu 

11,752   1,671. Menunjukkan bahwa    dlterlma 

dan    dlterlma. Jlka dltlnjau darl taraf slgnlflkan 

   dlterlma karena slgnlflkan   0,05 yaltu 0,000  
 0,05. Maka dapat dlslmpuLkan bahwa 

penggunaan modeL pembeLajaran mlssourl 
mathematlcs project dengan strategl thlnk taLk 
wrlte berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masaLah  matematlka slswa keLas 

VLL SMP Negerl 4 WonomuLyo. 

 

c. HaslL Anallsls Aktlvltas Slswa. 

Pada keLas VLLD yang sebagal keLas 

eksperlmen rata-rata presetase haslL anaLlsls 

slswa pada 3 kaLl pertemuan dengan 22 aspek 

yang nlLal yaltu 95,90%, sedangkan pada keLas 

kontroL nyang juga sebanyak 3 kaLl pertemuan 

denagan 15 aspek yang dlnlLal yaltu 84,99%. 

 

d. Hasll anallsls keterlaksanaan pembelajaran 

TabeL 7 Data HaslL Observasl Keterlaksanaan 

Pembelajaran Penelltl Kelas Eksperlmen 

Pertemuan 

Ke- 

Frekuensl 

keterlaksanaan 

pembelajaran 

Persentase 

(%) 

1 14 93,33 

2 15 100 

3 15 100 

Rata-rata keterlaksanaan 

pembeLajaran keLas VLLD 

97,77 

1 12 85,71 

2 12 85,71 

3 14 100 

Rata-rata keterlaksanaan 

pembeLajaran keLas VLLE 

90,47 

Sumber: HaslL Olah Data keterLaksanaan keLas 

eksperlmen 

 

Berdasarkan tabeL 7 maka dlperoLeh pada 

keLas VLLD yang menggunkan modeL 

pembeLajaran mlssourl mathematlcs project 
dengan strategl thlnk taLk wrlte menghaslLkan 

rata-rata presenatese seLama 3 kaLl pertemuan 

yaltu 97,77%. Sedangkan pada keLas VLLE yang 

tanpa menggunakan modeL pembeLajaran 

mlssourl mathematlcs project dengan strategl 
thlnk taLk wrlte dlperoLeh rata-rata presentase 

dengan 3 kaLl pertemuan  sebesar 90,47%. 

 

4. SLMPULAN 

HaslL peneLltlan yang dldasarkan pada 

anaLlsls dan pengujlan hlpotesls maka dapat 

dltarlk keslmpuLan rata-rata kemampuan 

representasl matematls slswa pada pokok bahasan 

Garls dan Sudut keLas eksperlmen yang proses 

beLajar menggunakan modeL modeL 

pembeLajaran mlssourl mathematlcs project 
dengan strategl thlnk taLk wrlte Leblh tlnggl 

dlbandlngkan dengan kemampuan representasl 

slswa keLas kontroL yang proses beLajar tanpa 
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menggunakan modeL pembeLajaran mlssourl 
mathematlcs project dengan strategl thlnk taLk 
wrlte dengan pokok bahasan yang sama. Data yang 

dlperoLeh darl haslL tes akhlr (posttest) yaltu 

nlLal rata-rata slswa keLas eksperlmen sebesar 

85,77 presentase ketuntasan 93,33% mencapal 

nlLal kLaslkaL sedangkan nlLal rata-rata 

kemampuan representasl matematls slswa keLas 

kontroL sebesar 53,99 presentase ketuntasan 

6,66% tldak mencapal nlLal kLaslkaL. 

Berdasarkan haslL anaLlsls ujl-t dlperoLeh         

         yaltu 11,751   1,671 maka menunjukkan 

   dltoLak. SeLanjutnya darl slgnlflkan dlperoLeh 

sebesar 0,001 untuk   = 0,05 terLlhat bahwa slg   

0,05 maka    dltoLak dan    dlterlma. HaL lnl 

berartl “terdapat pengaruh posltlf modeL 

pembeLajaran mlssourl mathematlcs project 
dengan strategl thlnk taLk wrlte terhadap 

kemampuan pemecahan masaLah matematls slswa 

keLas VLL SMP Negerl 4 WonomuLyo. 
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